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Abstrak 

Perkembangan Olahraga Sepak Takraw sudah begitu dikenal oleh masyarakat Kecamatan 

Wonosari, Perkembangan sepak takraw yang tingkat peminatnya sangat besar, dimana hampir semua 

desa peneliti mendapati lapangan sepak takraw yang diisi oleh para pemain. Setiap lapangan memiliki 

pemain yang melebihi jumlah pemain yang memainkan olahraga sepak takraw itu sendiri. Banyaknya 

jumlah pemain yang memainkan sepak takraw disetiap lapangan membuat para pemain harus bergantian 

untuk bermain didalam lapangan. Terjadinya pergantian tersebut dikarenakan hampir disetiap desa 

hanya memiliki satu  lapangan. 

Kata Kunci: Survei, Perkembangan, Sepak Takraw. 

 

Abstract 

The development of the sport of Sepak Takraw has been well known by the people of Wonosari 

Subdistrict. The development of Sepak Takraw has a very large level of enthusiasm, where almost all 

research villages find the takraw field is filled with players. Each field has more than a number of players 

who play the sport of takraw itself. The large number of players who play Sepak Takraw on each field 

makes the players have to take turns playing on the field. This change occurred because almost every 

village had only one field. 

Keywords: Survey, Development, Sepak Takraw. 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan bagian dari kehidupan masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan sehari-hari. Olahraga memang telah memainkan peranan yang sangat starategis dalam 

kehidupan manusia. Olahraga menjadi alat untuk membentuk watak dan karakter bangsa yang sangat 

efektif yang siap hidup dan bersaing dalam era globalisasi. Olahraga adalah salah satu bentuk dari 

upayah peningkatan kualitas manusia Indonesia yang diarahkan pada pembentuk watak dan kepribadian, 

disiplin dan sportivitas yang tinggi, serta peningkatan prestasi yang dapat membangkitkan rasa nasional. 

Oleh karena itu, pemerintah Indonesia harus mempunyai kemauan serta tekat untuk mewujudkan 

olahraga di Indonesia. Olahraga akan berkontribusi pada peningkatan sumber daya manusia bangsa 

Indonesia yang pada akhirnya akan menghasilkan berbagai inovasi dan kreasi yang akan mengangkat 

harkat dan martabat bangsa.  

Prestasi olahraga di Indonesia sekarang ini mulai sulit untuk meningkatkan prestasinya, 

dikarenakan mulai mendekati titik kejenuhan apabila tidak segera dilakukan usaha-usaha yang 

profesional dalam menanganinya, maka tertingal dari prestasi olahraga di Negara lain. Peningkatan 

kemajuan dalam bidang olahraga harus diimbangi dengan peningkatan kemajuan sumber daya manusia 

dan olahraga sebagai factor penunjangnya. Dalam hal ini melalui upaya pembinaan serta pengembangan 

olahraga memberikan peran cukup besar untuk mewujudkan manusia yang berkualitas karena itu 

olahraga memiliki peran dan pembangunan nasional yang perlu dibina dan dikembangkan.  

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan wonosari. Survei Perkembangan Pembinaan sepak 

takraw di kecamatan wonosari dilaksanakan setelah SK penelitian terbitpada tanggal 23 september 2020. 

Kecamatan wonosari terdiri dari 14 desa yaitu desa Harapan, desa Suka maju, desa Suka mulya ,desa 
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Jatimulya, desa Dulohupa, desa Tanjung harapan, desa Trirukun, desa Pangea, desa Saritani , desa 

Dimito, desa Rahardja, Mekar jaya, desa Bongo II, desa Bongo III 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu data yang dikumpulkan  berupaka 

kata kata, gambar, dan bukan angka angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penetapan metode kualitatif. 

Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. 

Lokasi penelitian adalah di kecamatan wonosari  hal ini di karenakan olahraga sepaktakraw banyak 

digemari oleh masyarakat kecamatan wonosari untuk bermain olahraga sepaktakraw mulai dari usia 

muda sampai usia dewasa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang berjudul survey perkembangan pembinaan sepak takraw di Kecamatan 

Wonosari. Lama pelaksanaan penelitian ini 14 hari, pada tahap  awal penelitian secara umum, peneliti 

mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin yang berhubungan dengan olahraga sepak 

takraw. Penelitian ini dilakukan secara lisan (wawancara) dengan pemerintah, warga, dan pemain. 

Desa Harapan 

Desa Harapan lahir pada tahun 1997 warga desa sudah mengenal olahraga sepak takraw 

perkembangan sepaktkraw dapat dikatakan berkembang karena di tahun 2017 pemerintah desa Harapan 

memfasilitasi sarana dan prasarana pada tahun 2018 desa Harapan menambah satu lapangan dan sampai 

pada tahun 2021 masih terjaga dan sering digunakan. Respon masyrakat di desa Harapan sangat antusias 

bukan hanya pemerintah desa yang membuat lapangan  olahraga sepak takraw tetapi warga juga 

membuat lapangan olahraga sepak takraw di depan rumah. 

Sarana dan Prasarana di desa Harapan terdapat 3 lapangan olahraga sepak takraw yang bersifat 

permanen. Lapangan tersebut sering di pakai warga untuk bermain sepak takraw pada sore hari. 

Hambatan yang dia alami adalah tidak terbentuk organisasi untuk sepak takraw sehingga olahraga sepak 

takraw berkembang tidak terorganisir maka desa harapan tidak memiliki pelatih khusus olahraga sepak 

takraw sehingga pemain yang ada di desa Harapan jadi secara otodidat. 

 

Desa Mekar Jaya 

Respon masyarakat desa Mekar jaya sangat antusias dengan olahraga sepaktakraw bahkan 

warga desa Mekar jaya ikut serta membantu dan meramaikan pertandingan yang diadakan di kecamatan 

Wonosari.Sarana dan prasarana yang ada di desa Mekar jaya terdapat 1 lapangan di depan rumah warga 

bersifat semi permanen. 

 

Desa Jati mulya 

Perkembangan sepak takraw di desa Jati mulya dapat dikatakan berkembang dikarenakan 

terdapat lapangan olahraga sepak takraw di desa Jati mulya, perkembangan olahraga sepak takraw di 

desa Jati mulya  tidak terorganisir sehingga pemain jadi.2 Respon masyrakat. Respon masyarakat di 

desa Jati mulya sangat antsias dalam perkembangan olahraga sepak takraw, warga desa Jati mulya ikut 

serta dalam pembuatan lapangan olahraga sepak takraw dan ikut meramaikan pertandingan yang 

diadakan pihak pemerintah kecamatan Wonosari. 

Sarana dan prasarana  di desa Jati mulya terdapat 3 lapangan yang sudah permanen yang sering 

digunakan warga untuk bermain setiap sore hari.Sarana dan prasarana  di desa Jati mulya terdapat 3 

lapangan yang sudah permanen yang sering digunakan warga untuk bermain setiap sore hari. 

 

Desa Suka maju 

Perkembangan olahraga sepak takraw di desa Sukamaju masih terdapat satu lapangan semi 

permanen, olahraga sepak takraw di desa Suka maju sesuai musim. Warga masyarakat desa Suka maju 

banyak yang pergi ke kebun pada pagi hari sampai sore hari. Respon masyarakat desa Suka maju sangat 

antusias dan sangat dalam perkembangan olahraga sepaktakraw. Respon dari masyarakat ini sangat 

dibutuhkan oleh rema muda untuk mengembangkan potensi bermain olahraga sepak takraw. Warga 

tidak keberatan halaman rumahnya dipakai untuk membuat lapangan olahraga sepak takraw. 
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Sarana dan Prasarana di desa suka maju ini terdapat 1 lapangan yang masih digunakan oleh 

masyarakat dan anak anak rema muda untuk bermain olahraga sepak takraw. Sarana dan prasarana di 

desa suka maju masih bersifat semi permanendan menggunakan rotan  yang di jual di pasaran 

 

Desa Rahardja 

Perkembangan sepak takraw di desa Rahardja dapat dikatakan berkembang banyak masyarakat 

yang bermain olahraga sepak takraw dan di desa Rahardja terdapat juga sarana dan prasarana yang ada 

di depan rumah warga.  Respon masyarakat terhadap olahraga sepaktakraw sangat antusias dalam 

mengembangan olahraga sepak takraw, warga menyediakan satu lapangan dan delengkapi dengan 

penerangan saat bermain malam. 

Sarana dan prasarana yang ada di desa Rahardja terdapat 2 lapangan semipermanen sering 

digunakan oleh rema muda dan warga setempat yang ingin bermain olahraga sepaktakrah. Lapangan ini 

sudah dapat di katakan mampu untuk menambah potensi permainan anak anak rema muda yang bermain 

sepak takraw.Hambatan yang ada di desa Rahardja perkembangannya tidak terorganisir sehingga 

pemain berlatih sendiri tanpa ada pelatih khusus yang melatih mereka.  

 

Desa Dulohupa  
Perkembangan olahraga sepaktakraw di desa Dulohupa dari tahun 2018 sampai tahun 2021 

makin banyak yang bermain sepak takraw, setiap sorenya banyak pemain yang antrian untuk bermain 

olahraga sepak takraw,olahraga sepak takraw di desa Dulohupa dapat dikatakan berkembang karena dari 

tahun 2018 sampai tahun 2021 jumlah yang bermain bertambah. Respon masyarakat desa Dulohupa 

sangat antusias membantu perkembangan olahraga sepak takraw banyak warga menonton untuk 

meramainkan olahraga sepak takraw dan warga sangat mendukung dengan adanya olahraga sepak 

takraw ini. 

Sarana dan Prasarana yang ada di desa dulohupa sudah dapat dikatakan bisa untuk membantu 

mengembangkan potensi bermain sepak takraw. Lapangan yang ada di desa Dulohupa terdapat 1 

lapangan yang sering digunakan oleh anak rema muda setiap sore hari. Hambatan yang ada di desa 

dulohupa adalah perkembangan olahraga sepak takraw yang ada di desa Dulohupa dapat dikatakan 

berkembang tetapi perkembangannya tidak terorganisir sehingga tidak terdapat pelatih khusu untuk 

melatih anak anak rema muda,pemain yang ada di desa Dulohupa jadi secara otodidat tanpa ada 

pembinaan dari seorang pelatih khusus olahraga sepak takraw. 

 

Desa Tanjung harapan 

Perkembangan olahraga di desa Tanjung harapan dapat dikatakan berkembang terdapat satu 

lapangan yang ada didepan kantor desa Tanjung harapan, dan banyak  rema muda bermain di lapangan 

itu. Setiap tahun desa Tanjung harapan mengirim peserta ikut dalam pertandingan yang diadakan oleh 

pihak pemerintahan  kecamatan Wonosari. Respon masyarakat terhadap olahraga sepak takraw sangat 

antusias dalam mengembangkan olahraga sepaktakraw mulai dari pembuatan lapangan warga ikut serta 

dalam pembuatan lapangan. Maka respon dari warga dapat dikatakan sangat mendukung adanya 

olahraga sepak takraw. 

Sarana dan prasarana yang ada di desa Tanjung harapan terdapat satu lapangan yang sudah 

permanen yang sering digunakan oleh masyarakat desa Tanjung harapan lapangan itu dibuat dari tahun 

2018 dan diperbaiki pada tahun 2021. Hambatan yang dialami adalah perkembnagan sepak takraw di 

desa tanjung harapan berkembang tapi perkembangannya tidak terorganisir sehinggan tidah ada perlatih 

yang membarikan pembinaan khusuh olahraga sepak takraw. Sehingga pemain yang ada di desa tanjung 

harapan berkembang secara otodidat. 

 

Desa Pangea  

Perkembanga olahraga sepak takraw di desa Pangea dapat dikatakan berkembang karena banyak 

warga yang sering bermain olahraga sepak takraw bahkan desa pangea sering kali didatangioleh pemain 
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dari luar kecamatan untuk uji coba. Di tahun 2017 desa menyediakan fasilitas olahraga sepak takraw 

berupa bola, net, dan lapangan. Setiap sore hari lapangan sangat ramai dan saling antrian untuk bermain 

Respon masyarakat sangat antusias dalam mengembangkan olahraga sepak takraw dukungan dan 

dorongan dari masyarakat sangat mendukung olahraga sepak takraw bantuan dari masyarakat 

memfasilitasi lapangan, bola takraw dan net takraw serta penerangan untuk bermain malam. 

Sarana dan prasarana yang ada di desa Pangea dapat dikatakan sudah dapat mengembangakan 

potensi bermain pemain yang ada di desa pangea. Terdapat 3 lapangan  yang sudah dapat digunakan 

untuk bermain sepak takraw. Hambatan yang dialami adalah perkembngan sepak takraw tidak 

terorganisir sehingga tidak terdapat pelatih khusus untuk membina pemain yang ada di desa Pangea . 

 

Desa Dimito 

Perkembangan olahraga sepak takraw yang ada di desa Dimito dapat dikatakan berkembang 

masih terdapat lapangan yang ramai digunakan oleh warga untuk bermain sepak takraw, dari tahun 2016 

sampai tahun 2021 lapangan masih ramai oleh warga yang bermain olahraga sepak takraw. Respon 

masyarakat sangat antusias untuk perkembangan olahraga sepak takraw bantuan dan dorongan yang 

diberikan untuk olahraga sepak takraw yaitu ikut serta dalam memperbaiki lapangan olahraga sepak 

takraw dan ikut serta juga dalam meramaikan lapangan sepak takraw. 

Sarana dan prasarana sudah disediakan oleh pihak pemerintahan desa mulai dari lapangan bola 

takraw dan net takraw serta penerangan untuk bermain olahraga sepak takraw pada malam hari. 

Hambatan yang dialami yaitu tidak terdapat pelatih khusus olahraga sepak takraw intuk membina 

pemain yang ada di desa Dimito, karena perkembangan di desa Dimito tidak terorganisir sehingga tidak 

ada organisasi yang menanggung jawab olahraga sepak takraw. 

 

Suka mulya 

Perkembangan olahraga sepak takraw di desa Suka mulya sesuai musim karena banyak anak rema 

muda yang bekerja di kebun sampai sore hari hanya ada beberapa orang yang bermain sepak takraw 

perkembangan yang ada di desa Suka mulya tidak terorganisir sehingga tidak terdapat pelatih olahraga 

sepak taraw. Respon masyarakat antusias dalam membantu pembuatan lapangan dengan bahan seadanya 

berupa bambu untuk tiang netnya , dapat dikataan bahwa warga sangat mendukung dengan adanya 

olahraga sepak takraw. 

Sarana dan prasarana dapat dikatakan sudah bisa meningkatkan potensi pemain yang ada di desa 

Suka mulya walaupun hanya menggunakan bahan seadanya. Hambatannya adalah perkembangan 

olahraga sepak takraw tidak terorganisir sehingga tidak terdapat pelatih khusus olahraga sepak takraw 

untuk membina pemain yang ada di desa Suka mulya, pemain yang ada di desa Suka mulya berlatih 

sendiri tanpa ada yang melatih mereka. 

 

Desa Bongo II 

Perkembangan olahraga seapak takraw yang ada di desa Bongo II  dapat dikatakan berkembang 

karena banyak warga yang bermain olahraga sepak takraw mulai dari usia anak anak sampai dewasa. 

Respon masyarakat sangat antusias untuk mendukung olahraga sepak takraw mulai dari pembuatan 

lapangan olahraga sepak takraw dan ikut mengembangkan olahraga sepak takraw. Sarana dan prasarana 

sudah dapat dikatakan bisa mengembangkan potensi bermain tiap pemain  sarana dan prasarana 

disediakan di desa Bongo II untuk warganya yang suka bermain olahraga sepak takraw. Hambatannya 

adalah olahraga sepak takraw berkembang dengantidak terorganisir sehingga tidak ada pelatih khusus 

untuk membina olahraga sepak takraw kepada pemain yang ada di desa Bongo II. 

 

Desa Bongo III 

Perkembangan olahraga sepak takraw yang ada di desa Bongo III dapat dikatakan 

berkembangan karena terdapat warga yang sering bermain olahraga sepak takraw  mulai dari kalangan 

anak anak sampai usia dewasa. Respon masyarakat terhadap olahraga sepak takraw sangat antusias 

dalam meramaikan olahraga sepak takraw bukan hanya meramaikan saja tetapi iut serta membantu 

pembuatan lapangan untuk anak anak rema muda yang gemar bermain sepak takraw.  

Saranan dan prasarana  di desa Bongo III terdapat satu lapangan permanen yang sering 

digunakan untuk bermain olahraga sepak takraw, lapangan itu digunakan untuk latihan anak anak rema 
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muda yang ada di desa Bongo III. Hambatannya adalah perkembngan sepak takraw tidak terorganisir 

sehingga tidak terdapat pelatih khusus olahraga sepak takraw untuk membina pemain yang ada di desa 

Bongo III. Pemain yang ada yang di desa Bongo III latihan sendiri tanpa ada pelatih sehingga pemain 

yang di desa Bonggo III jadi secara otodidat. 

 

Desa Tri rukun 

Perkembangan olahraga sepak takraw di desa Trirukun setiap sore banyak anak anak bermain 

sepak takraw yang berada di belakan kantor desa Trirukun, kebanyakan anak anak smp sering bermain 

sepak takraw di lapangan itu. Dapat dikatakan bahwa perkembangan di desa Trirukun itu berkembang 

karena banyak anak anak yang sering bermain olahraga sepak takraw. Respon masyrakat sangat baik 

dan antusias dalam mengembangkan olahraga sepak takraw, warga sangat mendukung olahraga sepak 

takraw untuk membugarkan tubuh.warga pun ikut serta dalam bermain olahraga sepak takraw. Sarana 

dan prasarana terdapat 1 lapangan di belakang desa Trirukun yang sering digunakan olah anak anak smp 

dan warga setempat untuk bermain olahraga sepak takraw. Lapangannya sudah permanen. 

 

Desa Sari Tani  

Perkembangan olahraga sepak takraw sangat berkembang di desa Sari tani pada tahun 2019 desa 

Sari tani mengadakan turnamen namun terhenti karena covit 19 warga desa Sari tani sangat menggemari 

olahraga sepak takraw, di desa Sari tani terdapat 4 lapangan, pemain yang ada di desa Sari tani rutin 

latihan sendiri tanpa ada pelatih . banyak pemain yang dapat dikatakan memiliki potensi untuk 

bertanding diturnamen di luar kecamatan Wonosari dari tahun 2016 mereka latihan sendiri sampai tahun 

2021 banyak yang sudah bisa dikatakan memiliki potensi bermain olahraga sepak takraw. 

Respon masyarakat terhadap olahraga sepak takraw sangat baik dan mendukung adanya 

olahraga sepak takraw, warganya sangat antusias dalam membantu mengembangkan olahraga sepak 

takraw yang ada di desa Sari tani. Sarana dan prasarana terdapat 4 lapangan di desa Sari tani dua 

diantaranya sudah permanen satu lapangan sudah difasilitasi penerangan untuk latihan malam. Setiap 

hari warga bermain sepak takraw sampai rela menunggu antrian untuk bermain sepak takraw. 

Hambatan perkembangan olahraga sepak takraw adalah perkembngannya tidak terorganisir 

sehingga pemain yang ada di desa Sari tani latihan sendiri tanpa ada pelatih untuk memberikan 

pembinaan, oleh karena itu pemain yang ada di desa Sari tani latihan sendiri tanpa ada pelatih dan 

pemain tersebut jadi secara otodidat 

 

Pembahasan 

Mengacu pada analisis diatas maka pembahasan hasil penelitian yang menyatakan bahwa dalam 

perkembangan pembinaan sepaktakraw di Kecamatan Wonosari masih kurang pembinaan. Dikarenakan 

perkembangan olahraga sepak takraw tidak terorganisir sehingga tidak terdapat pelatih khusus untuk 

membina pemain. Setiap cabang olahraga sangat membutuhka pembinaan karena banyak masyarakat 

yang menggemari olahraga sepak takraw. 

 Hambatan yang terjadi adalah kurangnya pembinaan khusus dari pelatih di Kecamatan 

Wonosari karena perkembangannya tidak terorganisir masyarakat yang menggemari olahraga sepak 

takraw hanya bermain  dan latihan sendiri. Respon pemerintah  sangat dibutuhkan dengan tujuan 

mendukung olahraga sepak takraw dan memfasilitasi agar olahraga sepak takraw berkembang lebih 

maju.  

Peran pemeritah sangat dibutuhkan dalam olahraga sepak takraw sampai saat ini pemerintah 

menampakkan respon yang baik, kebijakan agar masyarakat kecamatan wonosari yang menggemari 

olahraga sepak takraw dapat memainkan olahraga ini. Respon masyarakat sangat baik dan mendukung 

adanya olahraga sepak takraw peran masyarakat sangat dibutuhka juga terhadap olahraga ini. 

Masyarakat harus berperan aktif untuk menjaga dan mengembangkan olahraga sepak takraw.  
 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

perkembangan pembinaan sepak takraw di kecamatan wonosari sudah dapat dikatakan berkembang dari 

segi sarana dan prasarana dan banyak yang menggemari olahraga sepak takraw, tetapi pemain sepak 

takraw belum mendapatkan pimbinaan khusus dari pelatih. 

Hambatan yang terjadi adalah kurangnya pembinaan dari pelatih respon pemerintah sampai saat 

ini sudahbaik, dan respon dari masyarakat sagat baik dan mendukung pembinaan olahraga sepak takraw. 

Faktor pendukung olahraga sepak takraw ini adalah faktor pendanaan dan sarana prasarana. 
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